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Penelitian bertujuan mengetahui dan mendiskripsikan: 1) Kompetensi profesional guru 
PAI. 2) Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. 
3) Hambatan kepala sekolah dalam mengembangakan kompetensi profesional guru PAI. 
4) Solusi hambatan kepala sekolah mengembangakan kompetensi profesional guru PAI 
di MIM Gonilan Kartasura. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode. Teknik analisis terdiri dari data reduksi, penyajian, dan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan (1) Komptensi 
profesional guru PAI menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung pelajaran, menguasai SK dan KD pelajaran bidang pengembangan, 
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan  
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. (2) Upaya kepala 
sekolah meningkatankan kompetensi profesional guru PAI peningkatan kemampuan 
profesional guru, supervisi klinik, peningkatan motivasi kerja, dan pembinaan kinerja. 
(3) Hambatan upaya kepala sekolah dalam mengembangkan keprofesionalan guru PAI : 
sarana prasarana kurang memedahi, perhatian kepala sekolah, kurang bisa 
menggunakan seni berkomunikasi sesama guru, dan kegiatan diluar sekolah untuk 
mengembangkan kompetensi profesional guru PAI belum ada (4) Solusi dari hambatan 
Kepala Sekolah dalam mengembangkan Kompetensi Profesional mengusahakan 
mengajukan dana, jadwal kegiatan supervisi, kepala sekolah belajar seni berkomunikasi 
kepada guru, dan wacana kerjasama dengan Universitas untuk pengabdian masyarakat.  
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HEADMASTER’S EFFORT IN DEVELOPING ISLAMIC EDUCATION 
TEACHERS’ (PAI) PROFESSIONAL COMPETENCE IN MADRASAH 
IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH (MIM) GONILAN KARTASURA 
ABSTRACT 
This research aims to find out and describe: 1) Islamic education teachers’ professional 
competence. 2) Headmaster’s efforts in developing Islamic education teachers’ 
professional competence. 3) Problems faced by headmaster in developing Islamic 
education teachers’ professional competence. 4) Solutions for headmaster’s problem 
related to development of Islamic education teachers’ professional competence in MIM 
 
 
GonilanKartasura. This research is descriptive qualitative research. Data legitimacy can 
be shown by triangulation technique of source and method. Analysis technique consists 
of data reduction, serving, and conclusion. Based on data analysis result, it could be 
concluded that (1) Islamic education teachers’ professional competence was shown 
from: material, structure, concept and scientific thinking pattern mastering that support 
teaching-learning activity, mastering Competence Standard (SK) and Basic Competence 
(BC) of development field subject, developing learning material creatively, developing 
sustainable professionalism by doing reflection, using technology for better 
communication support and self-development. (2) Headmaster’s efforts in developing 
Islamic education teachers’ professional competence were drawn by the increase of 
teachers’ professional competence, clinical supervision, working motivation increase, 
and working coaching. (3) Problems faced by headmaster in developing Islamic 
education teachers’ professional competence were: insufficient infrastructure, 
headmaster’s attention, the lack of headmaster’s ability to communicate effectively to 
other teachers, and the absence of activities outside the school time for developing 
Islamic education teachers’ professional competence. (4) Solutions for headmaster’s 
problem related to development of teachers’ professional competence were: doing effort 
by making financial proposal, scheduling supervision, learning to communicate 
effectively to teachers for headmaster, and urging cooperation with universities for 
social service. 
Keywords: Islamic professional competence, headmaster’s effort, MIM Gonilan  
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha peningkatan kualitas diri manusia dalam segala 
aspek. Peningkatan kualitas diri dimaksudkan supaya sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia yang tertera dalam Pembukaan UUD 1945 yang menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan salah satu cara untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
Dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, maka diperlukan seseorang yang 
profesional di bidang pendidikan. Seseorang yang dimaksud adalah guru. 
Guru merupaka faktor yang sangat utama dan paling  penting dalam  
pendidikan untuk mencapai pembelajaran di sekolah, Sesuai dengan pengertian 
sederhana dan dalam konteks sosial budaya Jawa menyebutkan guru 
adalahkepanjangan dari kata “digugu lan ditiru” atau menjadi panutan utama 
(Daryanto, 2013: 1). Adapun pengertian guru dalam UU No. 14 tahun 2005 
mengenai guru dan dosen menyebutkan bahwa guru merupakan pendidik profesional 
dengan tugas paling utama mendidik, mengarahkan, mengajar, membimbing, menilai 
 menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Supaya dalam melaksanakn tugasnya berjalan dengan baik sesuai dengan 
profesi yang dimiliki, guru membutuhkan menguasai berbagai hal sebagai 
kompetensi yang dimiliki salah satunya kompetensi profesional. Dalam hal ini, 
kompetensi profesional guru tidak lepas dari tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah harus mampu 
memberi perhatian dan motivasi kepada para guru sehingga dapat meningkatkan 
keprofesionalannya. Seperti pemikiran (Engkay, 2010: 78) menjelaskan selain 
kemampuan  manajerial  kepala  sekolah,  tinggi  rendahnya  motivasi  kerja  guru 
sangat  berpengaruh  terhadap   kinerja   yang  dapat  dicapai  oleh  seorang guru. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional ialah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara mendalam dan luas yang 
memungkinkan membimbing peserta didik mempunyai kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidik, ialah seseorang yang dikatakan profesional 
merupakn orang yang mempunyai kompetensi dalam bidang yang ditekuninya dan 
menjadi pilihan pekerjaan dalam hidupnya. 
Keberadaan sumber daya manusia dalam mengembangkan kompetensi 
profesional sangat penting untuk dikembangkan. Sumber daya manusia khususnya 
guru PAI berperan penting dalam penanaman sikap spiritual kepada peserta didik dan 
usaha-usaha untu meningkatkan kualitas kegiatan kependidikan khususnya di bidang 
Agama Islam. Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk mampu menguasai materi 
pelajaran secara luas sehingga kemampuannya bertambah dan dapat meningkatkan 
kompetensi profesionalnya. 
Dari pengamatan penulis, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Gonilan kartasura menerapkan Struktur Kelompok mata pelajaran PAI (Pendidikan 
Agama Islam) dalam Kurikulum Madrasah yang meliputi: 1) Al-Qur’an Hadis, 2) 
Akidah Akhlak, 3) Fikih, 4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sesuai dengan 
penerapan Kurikulum Madrasah jumlah guru PAI yang mengajar di MIM Gonilan 
 
 
Kartasura memiliki jumlah yang sesuai, yang akan bertugas mengajar melalui surat 
tugas dari Kepala Sekolah sesuai dengan kompetensinya. 
Adanya jumlah guru yang mengajar sesuai kompetensinya sehingga MIM 
Gonilan Kartasura yang merupakan suatu instansi pendidikan selalu berperan aktif 
dalam penanaman sikap spiritual kepada peserta didik baik melalui kegiatan 
pembelajaran atau evaluasi yang di adakan di dalam kelas. Disamping itu guru 
terlihat aktif dan antusias dalam berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, 
sehingga di beberapa kesempatan, sekolah ini mendapat prestasi kejuaraan dalam 
bidang agama Islam, seperti juara lomba Tahfidz Quran, Qiroah, Pidato Bahasa 
Arab, dan Kaligrafi. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
kompetensi profesional yang di miliki seorang guru yang selalu berusaha membentuk 
dan menanamkan  nilai spiritual kepada peserta didik sehingga peserta didik 
diharapkan dapat terbentuk menjadi pribadi yang mempunyai akhlakul karimah 
(akhlak yang baik) dan berbudi luhur yang tinggi. Dari usaha dan harapan yang ada 
sehingga mampu menjadikan nilai tambah MIM Gonilan Kartasura di mata 
masyarakat yang mampu menarik masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke 
MIM Gonilan Kartasura. 
Hal di atas tidak lepas dari usaha kepala sekolah dalam memanajemen sumber 
daya sekolah secara aktif dan tepat. Maka peneliti berkeinginan mengetahui lebih 
lanjut bagaimana “Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi 
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (Mim) Gonilan Kartasura”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis metode yang saya ambil fokus pada kualitatif lapangan yaitu metode 
penelitian kualitatif yang dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan (Lexy J 
Moleong, 2012: 26). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan diskriptif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang-
 orang dan perilaku yang dapat diamati (Bagdon dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, 
2001:3). 
Tujuan dari pendekatan deskriptif ialah untuk membuat pencandraan secara 
faktual, sistematis, dan akurat mengenai fakta serta sifat populasi atau daerah tertentu 
(Sumadi Suryabrata, 2006: 18). Adapun subyek dalam penelitian ialah kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan Kartasura. 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian ini digunakan 
beberapa metode pengumpulan data, yaitu wawancara,  observasi, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan metode. Menurut 
Patton dalam Lexy J.Moleong (2005: 331) triangulasi sumber adalah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Triangulasi sumber penelitian ini peneliti melakukan uji kredibilitas data tentang 
upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru PAI, 
maka mengumpulkan data dan menguji data yang telah diperoleh dapat dilakukan 
dengan kepal sekolah MIM Gonilan Kartasura, Guru PAI MIM Gonilan Kartasura, 
dan sebagian guru kelas MIM Gonilan Kartasura.  
Sedangkan pendapat (Burhan Bungin, 2007: 260) Teknik triangulasi metode 
dilakukan dengan menyamakan data hasil observasi dilapangan dengan hasil 
wawancara, dan juga membandingkan antara informasi yang didapat dari wawancara 
dengan satu pihak yang lainnya. Dalam triangulasi metode dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penilitian ini 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kompetensi Profesional Guru PAI di MIM Gonilan Kartasura 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukungmata pelajaran yang diampu. 
Guru PAI MIM Gonilan Kartasura cukup dianggap menguasai materi 
konsep, struktur, , dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
yang di ampu karena guru mata pelajaran PAI tidak hanya mengajar selama 
 
 
satu tahun tetapi bertahun-tahun, selain itu guru yang mengajar mata 
pelajaran PAI sudah sesuai dengan lulusan S1, sehingga di anggap sudah 
menguasai materi sehingga pada saat mengajar siswa, mampu menjelaskan 
pelajaran dan mudah di tangkap oleh siswa saat menjelaskan. Tetapi lebih 
baik lagi apabila guru PAI saat mengajar tidak hanya mengacu pada satu 
buku pegangan saja tetapi juga menggunakan buku-buku lain yang 
menunjang materi pembelajaran PAI. 
b. Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
Guru PAI MIM Gonilan Kartasura telah membuat RPP yang 
mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang di 
turunkan menjadi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), namun 
dalam hal pembuatan RPP mata pelajaran PAI guru belum sepenuhnya 
membuat setiap tahun ajaran baru, sehingga RPP yang digunakan saat 
mengajar menggunakan RPP yang sudah-sudah. Selain itu pada saat 
mengajar guru mata pelajaran PAI akan menyampaikan sesuai dengan 
capaian pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada RPP yang 
telah di buat, namun dalam kegiatan pembelajaran untuk penerapan RPP 
juga belum maksimal, karena guru mata pelajaran PAI hanya menerapkan 
saat mengajar dengan melihat kondisi kelas dan siswa. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
Guru PAI MIM Gonilan Kartasura Sudah cukup kreatif dan 
berfariataif dalam penerapan pembelajaran PAI dengan menggunakan 
metode ceramah dalam hal menjelaskan, kemudia hafalan terutama untuk 
pelajaran Al Quran dan Hadits menerapkan strategi drill, menggunakan 
startegi tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah di sampaikan oleh guru PAI pada saat itu. Selain itu guru juga 
melaksanakan kegiatan praktik dan pembelajaran di luar kelas pada mata 
pelajaran tertentu seperti wudhu, solat, mengkafani jenazah, manasik haji 
dll. 
 d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif   
Guru PAI MIM Gonilan Kartasura karena kegiatan yang diikuti 
belum spesifik untuk pengembangan kompetensi profesial guru PAI, 
seperti kegiatan seminar, workshop dan KKG, oleh sebab itu sebaiknya 
tidak hanya mengikuti kegiatan-kegiatan di luar saja tetapi lebaik baik lagi 
apabila melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat 
membantu kekurangan yang harus di perbaiki untuk kompetensi 
profesional yang di miliki guru PAI. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi untuk 
perkembangan kompetensi profesional guru PAI MIM Gonilan Kartasura 
sudah cukup baik dengan penggunaan handphone sebagai media 
komunikasi yang cepat sehingga guru dapat memberi tahu perkembanga 
siswa secara cepat tanpa menunggu terima rapot. Selain itu guru PAI MIM 
Gonilan Kartasura menguasai teknologi dan inromasi yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan seperti menggunakan 
internet untuk mencari informasi yang belum diketahui. disisi lain guru 
PAI MIM Gonilan Kartasura dapat menggunakan teknologi informasi 
sebagai media pembelajaran yang menarik, tetapi keterbatasan sarana 
prasarana yang membuata kurang maksimalnya penggunaan media. 
3.2 Upaya Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Profesional 
Guru PAI di MIM Gonilan Kartasura 
a. Peningkatan Keprofesional guru 
Kepala sekolah sudah mengusahakan untuk membantu guru untuk 
meningkatkan kemampuan profesional dengan mengajak guru PAI untuk 
mengikuti kegiatan KKG tetapi kegiatan ini hanya dimanfaatkan membahas 
masalah sekolah secara umum, seperti membahas kegiatan keakraban guru-
guru seranting, melakukan kegiatan sharing dan membahas kegiatan lomba 
yang akan diikuti. Kegiatan yang diikuti selama ini belum ada kegiatan yang 
 
 
kusus di laksanakan untuk membantu guru meningkatkan kemampuan 
profesional mata pelajaran PAI.  
b. Supervisi Klinik 
Kegiatan supervisi klinik belum dilakukan secara maksimal oleh kepala 
sekolah, padahal dari kegiatan supervisi klinik dapat di manfaatkan guru PAI 
untuk mengetahui kekurangan pada saat mengajar di kelas dan diharapkan 
memberikan solusi atas kekurangan yang dimiliki guru PAI sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagi sarana pengembangan kompetensi profesional guru PAI. 
Kemudian dari kegiatan supervisi klinik juga dapat dimanfaatkan guru PAI 
untuk memotivasi guru pada saat mengajar dengan memberikan apresiasi 
guru yang mempunyai kemapuan lebih dalam mengajar. 
c. Peningkatan Motivasi Kerja 
Guru PAI hanya saja seni dalam berkomunikasi yang kurang di 
tingkatkan lagi jadi dalam penyampaian kepala sekolah kurang berwibawa, 
selain itu  pemberian motivasi kepala sekolah kepada guru PAI dan guru yang 
lainnya dilakukan dengan memberikan masukan-masukan yang membangun, 
memberikan pujian dan tambahan honor kepada guru yang mampu membina 
siswa yang akan mengikuti kegiatan lomba, kemudian menugaskan kepada 
guru PAI dan guru-guru lainnya untuk megikuti kegiatan di luar yang mampu 
membantu mengembangkan kompetensi profesional guru kususnya guru PAI.  
d. Pembinaan Kinerja Guru 
Kepala sekolah MIM Gonilan Kartasurah sudah cukup memiliki bekal 
ilmu untuk memberikan binaan kerja kepada guru-guru kususnya guru PAI 
karena pengalaman kepala sekolah yang sering mengikuti kegiatan di luar 
sekolah, seperti kunjungan kesekolah lain dan kegiatan rapat di luar sekolah. 
Dalam hal pemberian pembinaan kinerja kepada guru sudah diberikan oleh 
kepala sekolah dengan cukup baik berupa pelaksanaan program tahunan, 
pelaksanaan Ujian Nasional (UN), dan administrasi sekolah, hanya saja dalam 
hal ini kepala sekolah lebih memperhatikan lagi fasilitas guru saat melakukan 
pembinaan agar dapat berjalan dengan lancar.  
 
 3.3 Hambatan Kepala sekolah dalam mengembangkan Kompetensi Profesional 
Guru PAI di MIM Gonnilan Kartasura 
a. Hambatan Kepala sekolah dalam mengembangkan Kompetensi 
Profesional Guru PAI di MIM Gonnilan Kartasura dari dalam 
Hambatana yang terdapat dari dalam sekolah seperti sarana prasarana 
yang kurang memedahi, perhatian kepala sekolah secara maksimal berupa 
kegiatan supervisi klinik yang kurang dilaksanakan secara maksimal dan 
berkelanjutan, kepala sekolah kurang bisa menggunakan seni dalam 
berkomunikasi. 
b. Hambat Kepala sekolah dalam mengembangkan Kompetensi Profesional 
Guru PAI di MIM Gonnilan Kartasura dari luar 
Hambatan yang terdapat dari luar sekolah yaitu kegiatan  seminar atau 
workshop yang kusus di laksanakan untuk guru PAI yang berguna untuk 
mendukung perkembangan kompetensi profesional guru PAI di MIM Gonilan 
Kartasura  belum banyak diadakan. 
3.4 Solusi dari hambatan-hambatan Kepala Sekolah dalam mengembangkan 
Kompetensi Profesional Guru PAI di MIM Gonnilan Kartasura 
a. Solusi untuk mengatasi hambatan Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi profesional guru PAI di MIM Gonilan 
Kartasura yang berasal dari dalam. 
Sekolah mengusahakan mengajukan dana baik kepada yaysan ataupun 
wali murid, membuat jadwal untuk melakukan kegiatan supervisi, dan kepala 
sekolah belajar seni berkomunikasi kepada guru . 
b. Solusi untuk mengatasi hambatan Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi profesional guru PAI di MIM Gonilan 
Kartasura yang berasal dari luar. 
Wacana mengadakan kerjasama dengan Universitas untuk mengadakan 
kegiatan pengabdian masyarakat kepada MIM Gonilan Kartasura yang 





Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) MIM Gonilan 
Kartasura yaitu menguasai konsep, struktur, materi, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukungmata pelajaran yang diampu, meningkatkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, menguasai SK dan KD mata 
pelajaran bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru 
PAI MIM Gonilan Kartasura diantaranya adalah pembinaan kinerja guru, supervisi 
klinik, peningkatan kemampuan profesional guru, peningkatan motivasi kerja. 
Hambatan Kepala sekolah dalam mengembangkan Kompetensi Profesional 
Guru PAI di MIM Gonnilan Kartasura terdapat dua yaitu hambatan dari dalam dan 
dari luar sekolah. Hambatana yang terdapat dari dalam sekolah seperti sarana 
prasarana yang kurang memedahi, perhatian kepala sekolah secara maksimal berupa 
kegiatan supervisi klinik yang kurang dilaksanakan secara maksimal dan 
berkelanjutan, kepala sekolah kurang bisa menggunakan seni dalam berkomunikasi. 
Hambatan yang terdapat dari luar sekolah yaitu kegiatan  seminar atau workshop 
yang kusus di laksanakan untuk guru PAI yang berguna untuk mendukung 
perkembangan kompetensi profesional guru PAI di MIM Gonilan Kartasura  belum 
banyak diadakan. 
 Solusi dari hambatan-hambatan Kepala Sekolah dalam mengembangkan 
Kompetensi Profesional Guru PAI di MIM Gonnilan Kartasura terdapat dua yaitu 
solusi dari dalam dan dari luar sekolah. Sekolah mengusahakan mengajukan dana 
baik kepada yaysan ataupun wali murid, membuat jadwal untuk melakukan kegiatan 
supervisi, dan kepala sekolah belajar seni berkomunikasi kepada guru. Solusi dari 
luar sekolah Wacana mengadakan kerjasama dengan Universitas untuk mengadakan 
kegiatan pengabdian masyarakat kepada MIM Gonilan Kartasura yang bertugas 
sebagai pembicara dalam kegiatan sharing. 
 
 
